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Histori artikel Abstrak

Received: Puskesmas Harapan Raya adalah salah satu Puskesmas di Kota

20-10-2022 Pekanbaru yang memiliki jumlah lansia yang cukup banyak yaitu
_ sekitar 4.762 orang lansia (6,9%) dari 5 Posyandu Lansia dan total

'gg_cggp_tzegz-z persentase kehadiran lansia pada posyandu lansia yaitu sebanyak

9,2%. Permasalahannya adalah kurang atau rendahnyaminat
Published: lansia dalam pemanfaatan Posyandu Lansia di wilayah kerja
30-04-2022 Puskesmas Harapan Raya dari target yang telah ditetapkan oleh
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yaitu 60%. Tujuan penelitian ini
secara umum untuk menganalisis minat lansia dalam pemanfaatan
posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Harapan Raya
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif analitik dengan jenis penelitian kualitatif.
Melakukan wawancara dan observasi kepada 11 informan secara
purposive sampling. Lokasi penelitian dilakukan pada Posyandu
Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Raya Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru pada bulan Februari-Juli 2021. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan lansia masih kurang
atau rendah, dukungan keluarga sangat baik, ketersediaan sarana
sudah cukup mendukung dan prasarana yaitu gedung posyandu
lansia belum mendukung untuk kapasitas besar, program
posyandu lansia sudah berjalan dengan baik, dan minat lansia
terhadap posyandu lansia masih sangat kurang atau rendah.Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan minat
lansia terhadap Posyandu Lansia masih sangat kurang atau
rendah. Sarannya adalah perlu peningkatan pengetahuan dan
minat lansia terhadap Posyandu Lansia yaitu dengan cara
mengadakan sosialisasi atau penyuluhan tentang Posyandu
Lansia.

Kata Kunci . Pengetahuan, Dukungan Keluarga dan Petugas
Kesehatan, Sarana dan Prasarana, Program

Posyandu Lansia, Minat.
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Latar Belakang

Indonesia merupakan negara ke-empat dengan jumlah lansia terbanyak setelah
Amerika, India, dan China. Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2019), selama kurun
waktu hampir lima dekade (1971-2019),persentase penduduk lansia Indonesia meningkat
sekitar dua kali lipat. Pada tahun 2019, persentase lansia mencapai 9,60 persen atau sekitar
25,64 juta orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa Indonesia sedang bertransisi menuju ke
arah penuaan penduduk. karena persentase penduduk berusia di atas 60 tahun mencapai di
atas 7 persendarikeseluruhan penduduk dan akan menjadi negara denganstruktur penduduk
tua (ageing population) jika sudah berada lebih dari 10 persen.

Puskesmas Harapan Raya adalah salah satu Puskesmas di Kota Pekanbaru yang
memiliki jumlah lansia yang cukup banyak yaitu sekitar 4.762 orang lansia(6,9%). Diwilayah
kerja Puskesmas Harapan Raya memiliki 5 posyandu lansia yaitu posyandu lansia Harum
Sari sebanyak 1.133 orang lansia (23,8%), posyandu lansia Kida Berdering sebanyak
923orang lansia (19,4%), posyandu lansiaAnggrek [7] sebanyak 975 orang lansia (20,5%),
posyandu lansia Anggrek [1] sebanyak 946 (19,9%), posyandu lansia anggrek [9] sebanyak
785 orang lansia (16,5%).Puskesmas Harapan Raya juga melayani berbagai program
puskesmas seperti periksa kesehatan (check up), pembuatan surat keterangan sehat, rawat
jalan, lepas jahitan, ganti balutan, jahit luka, cabut gigi, periksan tensi, tes hamil, periksa
anak, tes golongan darah, asam urat, kolesterol, lansia dan lainnya.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan, jumlah kunjungan lansia ke posyandu
lansia masih rendah dan masih belum mencapai target yang telah ditetapkan oleh Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru yaitu 60%. Dari 5 posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas
Harapan Raya yang berjumlah sebanyak 4.762 orang lansia dan total persentase kehadiran
lansia pada posyandu lansia yaitu sebanyak 9,2%. Hanya beberapa lansia yang terdata aktif
mengikuti kegiatan pada posyandu lansia berdasarkan data 6 bulan terakhir (Februaris/dJuli
2021)yaituposyandu lansia Anggrek [7]yang aktif sebanyak 57 orang lansia (5,8%),
posyandu lansia Kida Berdering yang aktif sebanyak 88 orang lansia (9,5%), posyandu
lansia Anggrek [1] yang aktif sebanyak93 (9,8%), posyandu lansia anggrek [9] yang aktif
sebanyak77 orang lansia (9,8%), danposyandu lansia Harum Sari yang aktif sebanyak 124

orang lansia (10,9%).
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Metode

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui MinatLansia TerhadapPosyandu Lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara, guna untuk mendapatkan data
yang mendalam sesuai dengan fakta-fakta yang terlihat dan bersifat apa adanya. Peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif dan metode penelitian deskriptif analitik, penelitian ini
berjudul Analisis Minat Lansia Dalam Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Harapan Raya Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru Tahun 2021.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan lansia masih kurang atau
rendah, dukungan Kkeluarga sangat baik, ketersediaan sarana sudah cukup
mendukung dan prasarana yaitu gedung posyandu lansia belum mendukung untuk
kapasitas besar, program posyandu lansia sudah berjalan dengan baik, dan minat

lansia terhadap posyandu lansia masih sangat kurang atau rendah.

Pembahasan

1. Dukungan Keluarga dan Petugas Kesehatan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada informan tentang
dukungan keluargalansia sudah sangat baik, bahkan keluarga lansia aktif selalu
mendukung dengan adanya posyandu lansia ini, dan keluarga lansia tidak aktif juga
akan selalu mengingatkan keluarga yang sudah lansia untuk mengikuti kegiatan
pada posyandu lansia dan merekasiap untuk mengantar keluarga yang lansia untuk
pergi ke posyandu lansia jika kegiatannya bermanfaat bagi lansia.Dukungan dari
Petugas kesehatan juga sudah sangat baik,

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Friska et al.,
2020) yaituDukungan keluarga adalah suatu bentuk sikap/perilaku melayani yang

dilakukan oleh keluarga baik dalam bentuk dukungan emosional, penghargaan/
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penilaian. Beberapa studi telah membuktikan bahwa ketersediaan keluarga
mempengaruhi kualitas hidup lansia.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Aryantiningsih, 2014) yaituPetugas kesehatan merupakan faktor terpenting dalam
mempengaruhi perubahan perilaku. Dengan adanya promosi kesehatan yang
dilakukan oleh petugas kesehatan maka masyarakat lebih terdorong dan tertarik
sehingga cenderung dalam merubah tingkah lakunya. Dalam meningkatkan
kesehatan masyarakat dapat dilakukan dengan cara health promtion (promosi
kesehatan). Promosi kesehatan sendiri dapat dilakukan dengan cara pelatihan-
pelatihan pada masyarakat, mentransformasikan pengetahuan-pengetahuan dan

memberikan dukungan pada masyarakat.

2. Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah salah satu penunjang untuk melaksanakan
kegiatan pada posyandu lansia, tanpa sarana dan prasarana para kader dan lansia
tidak dapat melakukan kegiatan pada posyandu lansia. Untuk saat ini sarana pada
posyandu lansia Harum Sari dan Anggrek 7 sudah mendukung untuk melakukan
kegiatan pada posyandu lansia dan Prasarananya yaitu gedung posyandu lansia
yang belum mendukung untuk kegiatan posyandu lansia dengan kapasitas besar,
untuk posyandu lansia Harum Sari hanya bisa menampung sekitar 30 - 40 orang
lansia, dan posyandu lansia Anggrek 7 hanya bisa menampung sekitar 40 - 50 orang
lansia.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Ristiani, 2017)
yaitu Sarana prasarana pelayanan kesehatan dapat didefinisikan sebagai proses
kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana kesehatan secara efektif
dan efisien untuk memberikan layanan secara profesional dibidang sarana dan
prasarana dalam proses pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien pula.
Kelengkapan sarana prasarana yang baik merupakan hal yang sangat penting untuk

menciptakan kepuasan pelanggan.
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3. Program Posyandu Lansia

Program posyandu lansia adalah pelayanan yang diberikan kepada lansia
seperti konseling, pelayanan konsultasi, pelayanan pengobatan, cek kesehatan, dan
senam lansia. Pelayanan tersebut disusun dengan jadwal kegiatan pada posyandu
lansia seperti posyandu lansia Harum Sari jadwal kegiatannya setiap awal bulan
yaitu pada tanggal 5 dan posyandu lansia Anggrek 7jadwal kegiatannya setiap awal
bulan yaitu pada tanggal 7. Semua kegiatan pada posyandu lansia sudah berjalan
dengan baik,

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zakir, 2014),
Program posyandu lansia adalah kegiatan pada posyandu lansia yang telah disusun
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta berjalan dengan baik. Program
pada posyandu lansia ini akan memberi kemudahan bagi lansia dalam mendapatkan
pelayanan kesehatan dasar, sehingga kualitas hidup masyarakat di usia lanjut tetap
terjaga dengan baik dan optimal. Berbagai kegiatan dan program posyandu lansia
tersebut sangat baik dan banyak memberikan manfaat bagi para orang tua di
wilayahnya. Seharusnya para lansia berupaya memanfaatkan adanya posyandu
tersebut sebaik mungkin agar kesehatan para lansia dapat terpelihara dan terpantau

secara optimal.

4.  Minat

Minat adalah motivasi yang mendorong untuk mengikuti suatu kegiatan, minat
perlu diadakan kerjasama yang baik untuk memotivasi diri sendiri maupun orang lain
untuk mengikuti kegiatan yang telah ada. Salah satu faktor yang mendorong minat
adalah adanya ajakan, himbauan, dan sosialisasi tentang kegiatan tersebut. Untuk
kegiatan pada posyandu lansia, minat lansia harus nomor satu, apabila minat pada
lansia tidak ada, maka lansia tidak akan mau mengikuti kegiatan pada posyandu
lansia. Untuk saat ini masih banyak lansia tidak aktif pada posyandu lansia
dikarenakan kurangnya minat lansia terhadap posyandu lansia. Ini diakibatkan oleh
kurangnya pengetahuan lansia tentang posyandu lansia dan juga tidak ada yang
mengajak untuk mengikuti kegiatan pada posyandu lansia, serta lansia yang tidak

aktif mereka tidak mengetahui jadwal kegiatan pada posyandu lansia. Perlu kita
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adakan penyuluhan atau sosialisasi tentang posyandu lansia untuk merangkul para
lansia untuk bisa mengikuti kegiatan pada posyandu lansia.

Pendapat tersebut sejalan dengan pengertian minat yang diungkapkan oleh
Slameto (2010: 180) yaitu “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.Minat merupakan suatu
ketertarikan secara khusus terhadap suatu hal tertentu yang menjadi kesenangan
atau perhatian bagi seseorang dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. Minat
dapat juga diartikan sebagai kecenderungan yang kuat terhadap suatu hal yang
menjadi prioritas serta keinginan dalam mewujudkan tujuan dan cita-cita sesuai

dengan keinginan dan kemauannya.

Kesimpulan

1. Pengetahuan lansia terhadap Posyandu Lansia masihkurang atau rendah, ini
perlu ditingkatkan agar pengetahuan lansia terhadap Posyandu Lansia
bertambah yaitu dengan cara mengadakan penyuluhan tentang Posyandu
Lansia agar lansia paham dan mengerti manfaat posyandu lansia;

2. Dukungan dari keluargalansia sangat baik, mereka siap untuk mengantar dan
mengingatkan keluarga yang sudah lansia untuk mengikuti kegiatan pada
posyandu lansia, dan dukungan dari Petugas kesehatan juga sudah sangat
baik, ini disampaikan langsung oleh bagian program lansia Puskesmas
Harapan Raya yaitu mereka akan melibatkan kerja sama dengan kader-
kadernya untuk selalu memotivasi dan mengajak para lansia untuk aktif
mengikuti kegiatan pada posyandu lansia;

3. Ketersediaan sarana pada posyandu lansia sudah cukup mendukung untuk
melakukan kegiatan Pada Posyandu Lansia dan prasarana yaitu gedung
posyandu lansia yang belum mendukung untuk kegiatan posyandu lansia
dengan kapasitas besar, posyandu lansia ini perlu dibesarkan agar bisa
melaksanakan kegiatan posyandu lansia dengan kapasitas lebih besar;

4. Program atau kegiatan pada Posyandu Lansia sudah berjalan dengan baik,
Pada masa pandemi COVID-19 ini, bagian program lansia dan kader

posyandu lansia membuat kebijakan untuk tetap melaksanakan kegiatan
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posyandu lansia secara terbatas dengan cara membagi lansia berkelompok
dan kader mendatangin kelompok tersebut untuk menjalakan kegiatan
posyandu lansia dengan menerapkan protokol kesehatan 3M (mencuci

tangan, memakai masker, dan menjaga jarak);
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